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HIV atau Human Immunodeficiency masih menjadi krisis masalah kesehatan global. HIV adalahvirus yang menginfeksi sel-sel darah putih yang melemahkan sistem kekebalan tubuh. Virus ini termasuk dalam kategori retrovirus, dimana orang yang terinfeksi menularkan infeksi tersebut selama sisa hidupnya. Orang yang terinfeksi HIV biasanya tidak memiliki gejala untuk waktu yang lama, teapi dapat menularkannya kepada orang lain. AIDS (Acquires Immune Deficiency Syndrome) adalah sekelompok penyakit yang disebabkan oleh melemahnya sistem kekebalan tubuh sehingga rentan terhadap berbagai penyakit menular. AIDS adalah syndrome yang disebabkan oleh kurangnya kekebalan seluler tanpa alasan yang diketahui. 
Salah satu penyumbang utama penyebaran HIV/AIDS saat ini adalah pelaku seksual yang tidak sehat, seperti sering berganti-ganti pasangan seksual. Wanita pekerja seks lebih tinggi risikonya untuk tertular HIV diibandingkan dengan wanita reproduksi lainnya. Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika Serikat mendefinisikan perilaku seksual berisiko sebagai perilaku yang meningkatkan risiko seseorang tetular Infeksi Menular Seksual (IMS) termasuk HIV/AIDS dan mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Penularan HIV/AIDS didorong oleh faktor perilaku, sehingga teori-teori tentang bagaimana individu mengubah perilaku mereka menjadi dasar bagi sebagian besar upaya pencegahan HIV di dunia. 
Saat ini teori Health Belief Model (HBM) merupakan teori yang paling sering digunakan dalam pendidikan kesehatan, promosi kesehatan dan pencegahan penyakit. Model tersebut menguraikan alasannya mengapa orang-orang tertentu melakukan tindakan yang bertujuan untuk mencegah penyakit sementara yang lain menghindari tindakan tersebut.
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Infeksi    HIV    merupakan    salah    satu masalah  kesehatan  utama  dan  salah  satu penyakit menular yang dapat mempengaruhi kematian     ibu       dan       anak. Human Immunodeficiency   Virus (HIV)   merupakan virus  yang  menyebabkan  kerusakan  pada sistem    kekebalan    tubuh    dengan    cara menyerang  dan  menghancurkan  sel  CD4. Seiring  bertambahnya  jumlah  sel  CD4  yang terhancurkan,    kekebalan    tubuh    menjadi semakin melemah, meningkatkan kerentanan terhadap      berbagai      penyakit.      Tanpa penanganan  yang  cepat,  infeksi  HIV  dapat mengarah  pada  kondisi  serius  yang  disebut Acquired    Immuno    Deficiency    Syndrome(AIDS).  AIDS  merupakan  tahap  akhir  dari infeksi HIV di mana kemampuan tubuh untuk melawan infeksi sudah hilang sepenuhnya.

Masalah  infeksi  menular  (IMS),  seperti HIV  merupakan  problematika  yang  muncul disebabkan      adanya      kontak      seksual. Terjadinya  kontak  seksual  dapat  melibatkan unsur   pemaksaan,   yang   termasuk   dalam kategori    kekerasan    seksual.    Kekerasan seksual adalah tindakan yang merendahkan, menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh,       serta/atau       fungsi       reproduksi seseorang.  

Tindakan  tersebut  dapat  terjadi kepada siapa saja, baik perempuan maupun laki-laki      dewasa      bahkan      anak-anak. Kekerasan   terhadap   anak   adalah   setiap perbuatan   terhadap   anak   yang   berakibat timbulnya   kesengsaraan   atau   penderitaan secara    fisik,    psikis,    seksual,    dan/atau penelantaran,    termasuk    ancaman    untuk melakukan    perbuatan,    pemaksaan,    atau perampasan  kemerdekaan  secara  melawan hukum. Anak korban kekerasan seksual ialah anak  yang  mengalami  tindakan  kekerasan seksual,   yaitu   tindakan   yang   melibatkan unsur seksual yang dilakukan oleh seseorang terhadap anak, baik dengan paksaan maupun tanpa paksaan.
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HIV   adalah   singkatan   dari  Human  Immunodeficiency Virus,  sebuah   virus   yang   menyerang  sistem  kekebalan tubuh manusia. AIDS singkatan  dari Acquired  Immune Deficiency Syndrome. AIDS muncul setelah virus (HIV) menyerang   sistem   kekebalan   tubuh   kita   selama   lima hingga sepuluh tahun atau lebih. Sistem kekebalan tubuh menjadi   lemah,   dan   satu   atau   lebih   penyakit   dapat timbul.  Karena  lemahnya  sistem  kekebalan  tubuh  tadi, beberapa   penyakit   bisa  menjadi   lebih   berat   daripada biasanya.
Di dalam tubuh kita terdapat sel darah putih yang disebut sel CD4. Fungsinya seperti sakelar yang menghidupkan dan   memadamkan   kegiatan   sistem   kekebalan   tubuh, tergantung ada tidaknya kuman yang harus dilawan. HIV yang masuk ke tubuh menularkan sel ini, ‘membajak’ sel tersebut,   dan   kemudian   menjadikannya   ‘pabrik’  yang membuat   miliaran   tiruan   virus.  Ketika  proses   tersebut selesai, tiruan HIV itu meninggalkan sel dan  masuk   ke sel CD4 yang lain. Sel yang ditinggalkan menjadi rusak atau mati
Setelah   kita  terinfeksi,   kita   tidak   langsung  sakit.  Kita mengalami   masa   tanpa   gejala  khusus.  Walaupun   tetap ada  virus   di   dalam   tubuh  kita,   kita   tidak   mempunyai masalah kesehatan akibat infeksi HIV, dan merasa baik-baik   saja.   Masa  tanpa  gejala   ini   bisa   bertahun-tahun lamanya. Karena tidak  ada  gejala   penyakit  pada  tahun- tahun   awal  terinfeksi   HIV,  sebagian   besar  Odha   tidak tahu ada virus itu di dalam tubuhnya. Hanya dengan tes darah   dapat   kita   mengetahui   dirinya   terinfeksi   HIV
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